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1.1 Latar Belakang

Mahendra (2015, hlm. 40) mengemukakan ‘Pendidikan Jasmani adalah
proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang
terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Lebih lanjut Mahendra (2015, him.
38) menjelaskan bahwa ‘pendidikan jasmani merupakan wahana pendidikan
yang memberikan kesempatan bagi anak untuk mempelajari hal-hal yang
penting.’

Adapun menurut Paramitha dan Anggara (2018, hlm. 42) ‘perencanaan
pendidikan jasmani dilakukan secara seksama untuk memenuhi perkembangan,
pertumbuhan, dan kebutuhan perilaku setiap anak. Maka pendidikan jasmani
bukan hanya ditujukan untuk mengembangkan kemampuan psikomotorik, akan
tetapi juga mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif peserta didik.’
Yang berarti tujuan pendidikan jasmani itu sifatnya menyeluruh, dari segi
pengetahuan, fisik dan sikap untuk menjadi pondasi pribadi yang berkarakter.

Menurut kurikulum 2013 ruang lingkup Pendidikan Jasmani di Sekolah
Dasar terdiri dari gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif;
aktivitas permainan bola besar dan bola kecil; aktivitas atletik; aktivitas
beladiri; aktivitas pengembangan kebugaran jasmani; aktivitas senam; aktivitas
gerak berirama; aktivitas aquatik dan keselamatan diri; serta kesehatan.

Sebagaimana dapat dilihat di atas, aktivitas senam adalah aktivitas yang
tertera dalam ruang lingkup Pendidikan Jasmani. Sehubungan dengan itu, cukup
masuk akal bahwa aktivitas senam mendapat perhatian untuk didiskusikan lebih
lanjut. Namun demikian, sudah bukan rahasia lagi bahwa aktivitas senam di
sekolah dasar menjadi aktivitas yang jarang diajarkan kepada siswa.

Dikemukakan olen Mahendra (2019, tgl. 11 Desember) bahwa
pembelajaran senam itu langka dan kurangnya peralatan yang memadai. Beliau
juga menganggap bahwa pembelajaran senam merupakan keterampilan yang

sulit dan membahayakan, sehingga banyak yang sering menolak untuk ikut serta
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dalam pembelajaran atau berkomentar bahwa senam sulit dilakukan. Alasan
itulah yang dikemukakan guru penjas menakala mereka tidak mengajar senam.

Dengan pemikiran di atas perlu dicari alternatif bagaimana senam dapat
diajarkan. Alasan senam sulit dan alatnya tidak memadai tidak bisa dijadikan
alasan yang kuat untuk menghilangkan pelajaran tersebut. Dalam Penjas,
argumennya adalah pertama karena senam tercantum dalam kurikulum dan
kedua karena pertimbangan manfaat senam bagi anak.

Padahal, program senam yang baik menyediakan kesempatan untuk anak
melatih  keterampilan motorik, meningkatkan rasa kinestetik, dan
mengembangkan kepercayaan diri mereka serta menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan bagi mereka. Mahendra (2001, him. 1) mengungkap
bahwa ‘Senam merupakan aktivitas jasmani yang efektif untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak.’

Salah satu alternatif yang dapat mengatasi masalah di atas adalah dengan
memilih pendekatan yang sesuai. Mahendra (2001, him. 15) mengemukakan
‘pedekatan yang dikenal dalam pengajaran dan pelatihan senam melalui
pendekatan pola gerak dominan (PGD).’

Keterampilan senam banyak dibangun oleh berbagai macam Pola Gerak
Dominan (PGD), diantaranya yaitu posisi statis, lompatan, layangan, putaran,
dan pendaratan. Pengertian pola gerak dominan menurut Mahendra (2001, him.
15) adalah ‘pendekatan yang menekankan pembekalan pola gerak yang
mendasari terkuasainya keterampilan senam, karena itu, perannya dianggap
dominan.’ Pola gerak inilah yang menjadi landasan bangunan untuk menguasai
keterampilan-keterampilan yang lebih kompleks.

Selain itu, keterampilan dalam senam juga dapat dibangun oleh berbagai
macam posisi statis, yang biasanya dikelompokkan menjadi tiga kelompok
besar, yaitu gerak statis yang mengandalkan keseimbangan, gerak statis yang
mengandalkan tumpuan, dan gerak statis yang mengandalkan gantungan.

Mengingat pentingnya gerak posisi statis ini dalam senam, terutama
membantu mengembangkan komponen kekuatan berciri kontraksi otot
isometris maka dari itu pola gerak dominan posisi statis ini harus banyak
dikembangkan pada anak sekolah dasar.
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Penelitian terdahulu menunjukan bahwa Peningkatan Pembelajaran Senam
Lantai Guling Belakang Menggunakan Pendekatan Paikem Kelas IV SD
Semarangan 2 Godean Sleman Tahun Pelajaran 2014/2015. Hasil penelitian
tersebut hanya berfokus pada siswa untuk berpartisipasi aktif , inovatif dan
menyenangkan dalam proses pembelajaran senam lantai. Pada kegiatan
pembelajarannya langsung mengajarkan  keterampilan senam  yang
sesungguhnya vyaitu guling depan sehingga tidak memperhatikan
pengembangan gerak-gerak dasarnya. Kondisi tersebut mengakibatkan dalam
pembelajaran anak tidak menguasai gerakan dasar yang ada pada senam. Rusli
Lutan (dalam Suharjana 2006, hlm 2) mengemukakan bahwa ““ pengembangan
kemampuan berolahraga pada usia sekolah dasar lebih banyak ditekankan
kepada mengembangkan unsur fisik secara menyeluruh (multilateral), dan
keterampilan teknik dasar yang merupakan dasar bagi keterampilan teknik
berolahraga.”

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menerapkan pendekatan pola gerak
dominan berbasis keseimbangan dan tumpuan pada pembelajaran senam lantai,
hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya peningkatan dalam
pembelajaran senam lantai pada gerakan meroda setelah diterapkannya
pendekatan pola gerak dominan. Akan tetapi, penelitian ini mempunyai aspek
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu mengembangkan dan
memperkuat gerak-gerak dasar keterampilan senam dalam berbagai bentuk
permainan agar anak memiliki pondasi yang kuat pula untuk pengembangan
senam yang sesungguhnya dengan tingkat kesulitan yang tinggi nantinya.

Dengan diterapkannya pendekatan pola gerak dominan, dapat menjadi
sebuah alternatif untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada
pembelajaran senam di sekolah dasar saat ini. Atas dasar inilah, penulis
mencoba melakukan pendekatan tersebut dalam bentuk penelitian tindakan
kelas yang berjudul “Penerapan Pola Gerak Dominan Berbasis
Keseimbangan dan Tumpuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aktivitas

Senam Lantai.”
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Sebelum menentukan rumusan masalah, peneliti mengidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut.

1) Kurangnya pemahaman guru terkait dengan metode pembelajaran
aktivitas senam lantai di sekolah dasar.

2) Tugas gerak yang diberikan guru kepada siswa tidak sesuai dengan
tingkat perkembangan anak.

3) Kurangnya antusianisme siswa terhadap pembelajaran aktivitas
senam lantai.

4) Kurangnya pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan oleh
guru.

Untuk membatasi penelitian ini agar lebih spesifik, maka penelitian
membatasi masalahnya pada kunci-kunci keterampilan dasar yang melandasi
keterampilan senam berupa jenis-jenis gerakan keseimbangan dan tumpuan
pada siswa kelas Il C Sekolah Dasar Negeri 053 Cisitu Kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti
paparkan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

Apakah penerapan pendekatan Pola Gerak Dominan (PGD) berbasis
keseimbangan dan tumpuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran aktivitas senam lantai?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menambah wawasan bagi peneliti maupun wawasan bagi pembaca,

tentang penerapan pendekatan pola gerak dominan pada pembelajaran senam,

sehingga dapat diterapkan oleh guru pendidikan jasmani di sekolah.

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar senam lantai pada siswa berdasarkan penerapan pendekatan pola gerak

dominan.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Dilihat dari Segi Teori
Hasil penelitian dari segi teori dapat mengembangkan strategi
pembelajaran dalam pendidikan jasmani khususnya pembelajaran senam,
dan dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga pendidikan di Sekolah

Dasar.

1.4.2 Dilihat dari Segi Praktik
Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan dari berbagai pihak,

diantaranya:
1.4.2.1 Bagi Lembaga
Lembaga mendapat informasi terkait dengan beragamnya model,
strategi, dan pendekatan mengajar pendidikan jasmani. Selain itu, dinas
pendidikan memberikan kesempatan para guru mengikuti pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan ketermapilan dalam mengajar.
1.4.2.2 Bagi Guru
Sebagai rujukan penerapan Pola Gerak Dominan dalam
pembelajaran senam lantai untuk memberikan salah satu pilihan pemecahan
masalah dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa dan meningkatkan
kualitas dalam mengajar.
1.4.2.3 Bagi Siswa
Diharapkan siswa mampu melakukan gerakan keseimbangan dan
tumpuan dengan baik serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran aktivitas senam lantai.
1.4.3 Dilihat dari Segi Isu serta Aksi Sosial
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi kepada berbagai
pihak mengenai penerapan pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah dasar, memberikan kesempatan serta acuan bagi peneliti berikutnya

untuk meneliti lebih lanjut.
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi
Gambaran singkat mengenai bagian struktur penulisan, sebagai berikut:
1.5.3 BAB I Pendahuluan
1.5.3.1 Latar Belakang Masalah
1.5.3.2 Rumusan Masalah
1.5.3.3 Tujuan Penelitian
1.5.3.4 Manfaat Penelitian
1.5.3.5 Struktur Organisasi Skripsi
1.5.4 BAB Il Kajian Pustaka
1.5.5 BAB Il Metode Penelitian
1.5.5.1 Desain Penelitian
1.5.5.2 Partisipan
1.5.5.3 Populasi dan Sampel
1.5.5.4 Instrumen Penelitian
1.5.5.5 Analisis Data
1.5.6 BAB IV Temuan dan Pembahasan
1.5.7 BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi
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